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HIRUK pikuk Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) di
Sleman terbilang lebih ‘panas’
dibanding dua daerah lainnya
di DIY yang menggelar Pilkada,
Bantul dan Gunungkidul. Din-
amikayang terjadi bahkan sudah
_.menyedot energi dan atensi

publik.

Salah satunya adalah per-
soalan keabsahan administratif
Calon Wakil Bupati (Cawabup)
Sri Muslimatun. Berlarut-larut-
nya persoalan itu sempat mem-

. buat tensi politik di kabupaten
terluas di DIY tersebut menaik.

Lantas apakah Sri Muslima-
tun akan menjadi pendongkrak
suarabagi Calon Bupati (Cabup)
incumbent Sri Purnomo, ataukah
kehadiran mahtan Ketua Fraksi
PDIP DPRD Sleman itu malah
akan mengganjal langkah Sri
Purnomo untuk duduk di kursi

* bupati? Realitas yang akan men-
jawab pilihan dari Sri wEdoBo
sendiri.

. Pengamat mOmE_ QOmmu mm-

kultas Ilmu Sosial dan Tlmu Poli-
tik (Fisipol) UGM, Arie Sudjito,

mengakui dinamika pilkada di .

Sleman akan lebih keras diband-
ing daerah lainnya. Penyebab
utamanya tentu saja membelot-
nya Sri Muslimatun untuk men-
jadi wakil Sri
nggak keluarkan surat untuk
rekomendasi, itu bagian dari
sikap balasan PDIP karena PDIP
merasa kadernya diambil,” ujar

95

Arie kepada Harian Bernas,

mm@g (7/11) kemarin.
Mantan direktur Institute for
anomnor ardd Eivbon oot

Purnomo.“PDIP

>:m Sudjito
yang dilakukan Sri ?5580 bisa

9

saja gagal,” ungkap dia.

Arie kemudian mengingat-
kan tentang rekam jejak dari
sosok Sri Muslimatun. Cawabup
yangjugaKetua Yayasan RSKIA
Sakinah Idaman tersebut sejat-
inya bukan merupakan kader
senior PDIP. .

“Ingat, Sri Muslimatun
kerap loncat dari satu partai
ke partai lain. Di (Pilkada)
tahun 2010, saat berpasangan
dengan mmma Asrom, dia juga
kalah. Muslimatun masuk PDIP
karena hanya ingin menjadi
anggota DPRD. Jadi sebena-
rnya, Muslimatun bukan sosok
yang terkenal di grass root
. PDIP;” terangnya.

Faktor pelemah?

Wanita kelahiran 18 Mei
1983 itu juga bukan pendamp-
ing ideal bagi Sri Purnomo.
Pasangan calon kepala daerah
yang menamakan diri Santun

_inisejatinya diharapkan mampu

BaEm&,ﬁmmmEm dari PDI Per-
juangan yang merupakan ?58
ASIMANANG Bemilii. i

-

DOK

Tunjung mc_m_@o:o

kediamannya sendiri. mm& itu

di TPS 29 w_cb%mw Gede RT 3/

RW 32, Muslimatun kalah suara -

Ecw:&sm cabup wgmpmwmo

: “Menurut saya ditariknya
Sri Muslimatun oleh Sri Purn-
omo bukan malah memperkuat
tapi menjadi faktor pelemah.

Pendukung Sri Purnomo bisa

jadi belum bisa menerima Sri
ch:BmEz sementara Qm,-,
kungan suara yang diharapkan
dari massa PDIP malah tidak

datang,” ungkap Uo_aoﬂ _uamsm
Sosiologi itu.:

Meski demikian >:@ Bm‘,

nambahkan, semuanya saat ini
kembali ke masyarakat. U:Ev&
beranggapan, masyarakat sudah

cukup cerdas untuk memilih
pemimpin yang tepat bagi Ka-
bupaten Sleman untuk masa

2015 —2020. ,
“Saya lihat persaingannya

50:50 untuk kedua calon. Ting-
gal mﬂmﬁm%gmwm_am soliduntuk -

menjaring dukungan masyara-

kat. Kalau (dukungan) partai

hanyasebagai syaratadministra-
tifcaiameniitiit eava 22 tqahhrnsra

diPilkadabiasanyaakanberbeda
dibanding saat mesin partai dig-

- erakkan di pemilu legislatif. Ada

kecenderungan, mesin partai di
Pilkada menurun. Bisa banyak
faktor, di antaranya sudah ada
tim sukses tersendiri yang ter-
kadang tidak melibatkan elemen
partai secara Ba:%m_caw ujar
dia.

Iapun Em:u\oaowwma kerap

kali partai pemenang pemilu.

tidak berhasil meng-gol-kan
calonnya untuk duduk di kursi
nomor satu can:Emrmb baik
di tingkat provinsi maupun
daerah. Kasus terpopuler sep-
erti yang terjadi pada Basuki
Tjahaja Purnama saat menjadi

- Bupati Belitung, serta pasangan -

Gubernur dan Wakil Gubernur
Jawa Barat, Ahmad Heryawan
dan Dedy Mizwar.

“Jadi ada kecenderungan _

mesin politik malah menurun
di Pilkada jika dibanding saat
pemilulegislatif. Tak selamanya
partai pemenang bisa memulus-
kanlangkah calon kepala dacrah
untuk menang di Pilkada,’ Rﬁﬁ

,w:ww@_mr:ms 1 Mei 1977 itu.

' Tunj ung menyebutkan,

. Eo&n secara de facto PDI Per-

juangan adalah pemilik suara
mayoritas di pemilu legislatif
2014 lalu, belum dapat dipasti-
kan pasangan yang dicalonkan
otomatis akan menang. Faktor
Woaoworms atau kefiguran masih
Bo,Bommum., peranan penting
dalam Pilkada serentak nanti..
“Perlu diingat, meski PDIP
mavoritas. bukan berarti nasan-

atun: Kartu Truf atau Pengga

:E%E.vmna yang bekerja.

SRI MUSLIMATUN -- _ummm:@m: Sri Purnomo nm: Sri Muslimatun akhi
bupati dan wakil bupati Sleman dalam Pilkada serentak 9 Desember 201
Sri Muslimatun, dinilai pengamat, bisa sebagai _Am_,E truf atau pengganjal ¢
orang nomor satu di _Am_ucvmﬁm: Sleman.
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